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Kata Pengantar 
 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya, buku kumpulan puisi berjudul "Jejak-Jejak 

Cahaya " dapat penulis persembahkan untuk para pembaca setia. Buku 

ini merupakan sebuah karya sastra yang penuh dengan nuansa 

keindahan dan makna, menggambarkan perjalanan batin penulis melalui 

jejak-jejak cahaya yang menghiasi kehidupan. Dalam buku ini, penulis 

menyajikan kumpulan puisi-puisi yang beranjak dari hati dan perasaan 

yang mendalam. Setiap kata dipilih dengan saksama, mengalir seperti 

sungai yang mengalirkan kebijaksanaan dan memikat pembaca untuk 

terus mengikuti alirannya. Puisi-puisi ini bukan hanya sekedar rangkaian 

kata, melainkan curahan jiwa dan pemahaman atas setiap detik 

kehidupan. 

Penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada 

para pembaca yang telah meluangkan waktu untuk menjelajahi puisi-

puisi ini. Semoga setiap bait puisi menjadi pelita yang menerangi 

langkah-langkah kehidupan Anda. Selamat menikmati karya-karya sastra 

dalam " Kumpulan Puisi : Jejak-Jejak Cahaya: ".  

 

 

Makassar,   Agustus 2023 

 

Hardianti Hafid 
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Tersenyum Di Antara Hujan 
 

Hujan turun dengan lembutnya, 

menyentuh bumi, 

namun di antara tetes-tetes air, 

ada seseorang yang tersenyum bahagia. 

 

dia berdiri di tengah hujan, 

menghirup segarnya udara basah. 

wajahnya terpancar keceriaan, 

tetes-tetes hujan mengusap pipinya, 

seperti sentuhan lembut dari langit. 

 

tersenyum di antara hujan, 

sebuah pelajaran tentang kekuatan hati. 

bahwa meski dunia kadang kelam, 

kita masih bisa menemukan cahaya dalam kegelapan. 

 

hujan berlalu, tapi senyumnya tetap abadi, 

menginspirasi untuk tetap berjuang. 

tersenyum di antara hujan, 

kita belajar untuk hidup dengan penuh rasa syukur. 
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Mimpi-Mimpi di Tepi Senja 
 

Di tepi senja, mimpi-mimpi bermain 

menghiasi langit dengan warna-warna yang indah, 

seperti lukisan yang tercipta dari kuas sang seniman, 

mengalun dalam irama yang menenangkan jiwa 

 

di sana, aku berjalan dalam khayalan, 

menyusuri jalan setapak yang tak berujung, 

mengikuti jejak langkahku yang terhampar di pasir, 

menggapai bintang-bintang yang berkelip di angkasa, 

mimpi-mimpi itu membawa aku ke dunia lain, 

tempat di mana segala sesuatu mungkin terjadi, 

 

aku terbang bebas di atas awan putih yang lembut, 

menyentuh sinar matahari yang hangat di kulitku, 

di tepi senja, aku bertemu dengan cinta sejati, 

dia datang dengan senyuman yang mempesona, 

mengajakku berdansa di bawah cahaya rembulan, 

mengisi hatiku dengan kebahagiaan yang tak terhingga, 

 

di tepi senja, mimpi-mimpi juga berakhir, 

malam datang menggantikan cahaya senja yang memudar, 

aku terbangun dari khayalan dan kembali ke dunia nyata, 

namun, kenangan indah itu tetap terpatri dalam hati. 
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Jejak-Jejak Cahaya 
 

Di kegelapan, cahaya menuntun langkah 

Sang Pencipta hadir, membimbing hidupku 

dalam kesulitan, Dia memberi pengertian 

jejak cahaya, tanda kasih-Nya yang abadi 

 

Dalam keheningan, terdengar bisikan lembut 

Sang Pencipta mengingatkan akan kebenaran 

jejak cahaya, harapan di saat terluka 

Dia mengisi kekosongan dengan kasih-Nya 

 

Dalam keindahan alam, ku lihat kebesaran-Nya 

jejak cahaya, mengajakku bersyukur 

dalam setiap nafas, ku rasakan hadirat-Nya 

Sang Pencipta selalu ada, membimbing langkahku 

 

Jejak cahaya, tanda kehadiran Sang Pencipta 

mengingatkan akan kasih dan kebijaksanaan-Nya 

dalam setiap langkah, aku diberkati 

oleh Sang Pencipta yang tak henti mencintaiku. 
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Pelukan Malam 
 

Dalam pelukan malam yang sunyi, 

ketenangan menyelimuti hati yang resah. 

tak kenal lelah, aku terus berjuang, 

menghadapi kegelapan dengan keberanian. 

 

Di dalam gelapnya malam yang mendalam, 

bintang-bintang bersinar terang sebagai panduan. 

takkan menyerah, aku melangkah maju, 

menggapai impian dengan tekad yang kuat. 

 

Dalam pelukan malam yang misterius, 

aku menemukan keajaiban yang tersembunyi. 

pantang menyerah, aku terus mencari, 

bisikan-bisikan tak terduga yang memberi inspirasi. 

 

Dalam pelukan malam yang memelukku erat, 

aku merasakan kehadiran yang tak terlihat. 

dukungan dari alam semesta menguatkan langkah, 

pantang menyerah, aku melangkah dengan keyakinan. 
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Rindu yang Terhempas Angin 
 

Di hamparan waktu yang terhempas angin, 

rindu merajut benang-benang kenangan. 

seperti daun yang terbang di langit biru, 

hatiku terbang bersama angin yang berhembus. 

 

Angin berbisik lirih di telinga malam, 

menggenggam rindu yang terhempas dalam jiwa. 

seperti ombak yang memecah di pantai, 

rindu ini tak pernah pudar, tak pernah hilang. 

 

Dalam setiap hembusan angin yang lembut, 

ku rasakan kehangatanmu dalam pelukku. 

rindu ini terhempas, namun tak terlupakan, 

seperti cinta yang abadi, takkan pernah pudar. 

 

Rindu yang terhempas angin, kini menjadi puisi, 

mengalun indah dalam bait-bait yang tercipta. 

seperti lukisan yang abadi di atas kanvas, 

rindu ini akan selalu ada, takkan pernah pudar. 
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Biodata Penulis  
 
Hardianti Hafid merupakan seorang penulis sekaligus akademisi yang 

sejak usia muda, telah menunjukkan minat besar dalam dunia sastra, 

salah satunya dalam menulis puisi yang penuh dengan imajinasi dan 

perenungan. Buku "Jejak-Jejak Cahaya" adalah kumpulan puisi 

pertamanya. Kumpulan puisi ini mencerminkan perjalanan hidup dan 

perenungan dirinya sebagai seorang akademisi yang tertarik pada dunia 

sastra. Pada setiap bait puisinya, ia berhasil menangkap keindahan alam 

serta menemukan makna eksistensi dan arti kehidupan. Ia percaya 

bahwa puisi adalah bentuk ekspresi murni untuk menggambarkan 

perasaan dan pikiran manusia dan akan berkomitmen untuk terus 

menginspirasi pembaca melalui karya-karyanya yang penuh makna. 

 

 



 


